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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai informasi yang disajikan atau diungkapkan dalam 

bentuk kata-kata, kalimat, ungkapan naratif, dan gambar.
1
 

Ditinjau berdasarkan lokasi pelaksanaan, penelitian kualitatif terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu penelitian pustaka, penelitian laboratorium serta studi 

lapangan.
2
 Pada penelitian ini, penulis memakai studi kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan metode tematik (Maudhu’i). Penelitin 

kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan memanfaatkan bahan 

pustaka, seperti buku, catatan, atapun laporan-laporan tentang hasil penelitian 

sebelumnya.3 

B. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

                                                           
1
 Abdul Fattah Nasution, "Metode Penelitian Kualitatif", Pertama (CV. Harfa Creative: 

Bandung, 2023), h. 3. 
2
 Meliyanti Aida, “Konsep Sabar dalam Perspektif Imam Al-Ghazali dan Relevansinya 

dengan Kesehatan Mental”, (Semarang: UIN Walisongo, 2021), h. 14. 
3
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, "Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian", Fax (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET (Penerbit ANDI), 2010), h. 28. 
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Data primer merupakan data penelitian yang di dapatkan secara langsung 

dari sumber aslinya (tanpa penghubung).4 Pada penelitian ini, sumber informasi 

primer yang di gunakan oleh penulis yaitu kitab Shahih al-Bukhari dan 

Fathul Bari. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang di dapatkan oleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain).5 Dalam  penelitian ini, sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah 

al-Qur’an, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis an-Nabawiy, Hadistshoft, kamus, 

ensiklopedia, buku, skripsi, jurnal, artikel dan sumber lain yang relevan dengan 

masalah yang sedang penulis teliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang penulis lakukan ada 

beberapa langkah:  

1. Memilih dan menentukan tema atau permasalahan hadis yang akan di kaji 

secara tematis. Dalam hal ini penulis memilih tema tentang sabar. 

2. Melacak atau mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah yang 

telah di tentukan;  

                                                           
4
 Ibid., h. 44. 

5
 Ibid. 



40 
 

3. Menyusun hadis-hadis tersebut sesuai dengan urutan turunnya hadis; 

4. Mengetahui korelasi (Munashabah) hadis-hadis tersebut ; 

5. Menyusun tema bahasan menjadi suatu kerangka berpikir (rencana) yang tepat, 

sistematis, sempurna, dan lengkap; 

6. Melengkapi pembahasan dan uraiannya dengan al-Quran jika di rasa perlu agar 

pembahasan lebih lengkap; 

7. Mengkaji dan menyimpulkan sesuai dengan tema yang telah di temukan.6 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses menyusun data menjadi informasi baru.
7
 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik 

analisis isi (content analysis) yang dikembangkan oleh Harold S. Lasswell.  

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan teknik analisis data yang difokuskan pada 

kajian antar teks. 

Langkah-langkah yang ditawarkan dalam teknik analisis konten sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan desain atau model penelitian yang dipilih. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih kitab Shahih al-Bukhari sebagai objek kajian penelitian. 

                                                           
6
 Muhammad Su’aib, "Tafsir Tematik Konsep, Alat bantu, dan Contoh Penerapannya", 1 ed. 

(Malang: UIN-MALIKI PRESS (ANGGOTA IKAPI) Unit Penerbitan UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2013.), h. 42. 
7
 Almira Keumala Ulfah, et al,  “Ragam Analisis data Penelitian”, 1 ed. (Panglegur: IAIN 

Madura Press, 2022.), h. 1. 
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2. Mencari data pokok atau primer yang berupa teks itu sendiri. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengumpulkan hadis-hadis dari kitab Shahih al-Bukhari yang 

berfokus pada sabar dalam menghadapi kesulitan. 

3. Mencari pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan terlihat saling 

berkaitan dengan faktor-faktor lainnya. Dalam persoalan ini, yang peneliti 

lakukan ialah mengidentifikasi setiap hadis-hadis tentang bagaimana kesabaran 

dalam menghadapi kesulitan yang diajarkan Rasullah SAW dalam data yang 

dikumpulkan. Kemudian menganalisis isi dari hadis-hadis tersebut yang 

mencakup pemahaman hadis, konsep sabar menurut hadis, serta ajaran yang 

terkandung dalam hadis tersebut.  


